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SUMMARY 

RORI MELIASTA SINULINGGA. Growth And Production Of Some Maize 

Accessions Resulted From Recurrent Phenotypic Selection. (Supervised by E.S. 

HALIMI and DWI PUTRO PRIADI). 

Maize is main food commodity on the priority in increase production in 

Indonesia. This research is important to keep this production stability. The aim of 

research was 1) to choose parental plant its used in reccurent phenotypic selection, 

2) to evaluated growth and produced maize population resulted reccurent 

phenotypic selection, dan 3) to produce seeds for a next research.. This research 

used Randomized Group Design, where nested group in each plots with 5 

repeated category. Sample plants 1-5 as category 1, plants 6-10 as category 2, 

plants 11-15 as category 3, plants 16-20 as category 4, plants 21-25 as category 5. 

As treatment factor was maize accessions. The results showed that four population 

cross result GS with Toray that is A7 (GS-5), A6 (Toray-2), A3 (GS-10 x Toray-

1) and A8 (GS-10) form maize accessions with the highest productivity, with 

potential productivity 6,87 to 7,61 ton dry seed ha-1. This research produced seeds 

21,21% to 65%  that can be used for next research. 
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RINGKASAN  

RORI MELIASTA SINULINGGA. Pertumbuhan Dan Produksi Beberapa 

Aksesi Jagung Hasil Seleksi Fenotipe Berulang. (Dibimbing oleh E.S. HALIMI 

dan DWI PUTRO PRIADI). 

Jagung merupakan komoditas tanaman pangan yang mendapat prioritas 

dalam peningkatan produksinya di Indonesia. Penelitian ini penting untuk 

menjaga stabilitas produksi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Memilih 

tanaman induk dan benih yang akan digunakan pada seleksi fenotipe berulang, 2) 

Mengevaluasi pertumbuhan dan produksi populasi tanaman jagung hasil seleksi 

fenotipe berulang, dan 3) Memproduksi benih untuk penelitian selanjutnya. 

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok, dimana kelompok tersarang 

(nested) di dalam setiap plot dengan 5 kelompok ulangan. Tanaman contoh 1-5 

sebagai kelompok 1, tanaman 6-10 sebagai kelompok 2, tanaman 11-15 sebagai 

kelompok 3, tanaman 16-20 sebagai kelompok 4, tanaman 21-25 sebagai 

kelompok 5. Sebagai faktor perlakuan adalah aksesi tanaman jagung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 4 populasi hasil persilangan GS dengan Toray 

yakni A7 (GS-5), A6 (Toray-2), A3 (GS-10 x Toray-1) dan A8 (GS-10) 

merupakan aksesi jagung dengan produktivitas tertinggi dengan potensial 

produksi 6,87 sampai 7,61 ton berat pipilan kering ha-1. Penelitian ini 

menghasilkan benih sekitar 21,21% sampai 65% yang akan digunakan untuk 

penelitian berikutnya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Sebagai tanaman serealia, jagung bisa tumbuh hampir di seluruh dunia. 

Sebagai salah satu sumber bahan pangan, jagung telah menjadi komoditas utama 

setelah beras. Bahkan di beberapa daerah di Indonesia, jagung dijadikan sebagai 

bahan pangan utama. Tidak hanya sebagai bahan pangan, jagung juga dikenal 

sebagai salah satu bahan pakan ternak dan industri (Purwono dan Hartono, 2010). 

 Jagung merupakan komoditas tanaman pangan yang mendapat prioritas 

dalam peningkatan produksinya di Indonesia. Luas panen jagung nasional rata-

rata 4 juta hektar tiap tahun dengan rata-rata hasil 4,4 ton ha-1. Produksi jagung 

tersebut berasal dari varietas hibrida dan bersari bebas (Sutoro, 2012). 

 Di Indonesia jagung dibudidayakan pada lingkungan yang beragam. Luas 

areal panen jagung dalam setahun sekitar 3,3 juta hektar. Hasil survei yang 

dilakukan pada tahun 1999, sekitar 80% dari areal tanaman jagung di Indonesia 

ditanami varietas unggul yang terdiri atas jagung bersari bebas dan hibrida 

masing-masing 56% dan 24%, sedangkan sisanya 20% varietas lokal (Pingali, 

2001).  

 Pada daerah Sumatera Selatan produksi jagung tahun 2014 sebesar 191,91 

ribu ton pipilan kering, naik sebesar 24,45 ribu ton (14,60%) dibandingkan tahun 

2013. Peningkatan produksi disebabkan oleh adanya peningkatan produktivitas 

sebesar 8,68 kuintal/hektar (16,88%), sedangkan luas panennya turun sebesar 630 

hektar (1,94%). Sumbangan peningkatan produksi jagung sebesar 24,45 ribu ton 

(14,60%) terjadi pada periode September-Desember yang mencapai 38,86 ribu ton 

pipilan kering (84,98%), sedangkan periode Januari-April dan Mei-Agustus 

mengalami penurunan masing-masing sebesar 6,83 ribu ton (10,54%) dan 7,59 

ribu ton (13,32%) dibandingkan dengan produksi pada periode yang sama tahun 

2013 (BPS Sumsel, 2015). 

 Salah satu upaya pencapaian peningkatan kapasitas produksi jagung 

nasional adalah mengintensifkan kegiatan pemuliaan untuk mendapatkan benih 

unggul yang berpotensi hasil tinggi (Azrai, 2006). Metode pemuliaan tanaman 
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jagung untuk mendapatkan varietas unggul baru adalah dengan cara persilangan 

dan seleksi berulang sebagai usaha pemuliaan jangka panjang, introduksi dari luar 

negeri dan perbaikan populasi, serta seleksi untuk stabilitas hasil dilakukan pada 

berbagai sentra produksi jagung (Mejaya et al., 2003). 

Metode seleksi merupakan proses yang efektif untuk memperoleh sifat-

sifat yang dianggap sangat penting dan tingkat keberhasilannya tinggi. Apabila 

suatu karakter memiliki keragaman genetik cukup tinggi, maka keragaman 

karakter tersebut antar individu dalam populasinya akan tinggi pula, sehingga 

seleksi akan lebih mudah untuk mendapatkan sifat-sifat yang diinginkan. Adanya 

informasi keragaman genetik sangat diperlukan untuk memperoleh varietas baru 

yang diharapkan (Helyanto et al., 2000). Untuk mencapai tujuan seleksi, karakter 

antar agronomi harus diketahui serta komponen hasil sehingga seleksi terhadap 

satu karakter atau lebih dapat dilakukan (Zen, 1995). 

Penelitian ini merupakan program dari bagian pengembangan pemuliaan 

di Jurusan Budidaya Pertanian dalam rangka mengembangkan jagung yang 

toleran dengan tanah masam dan memiliki kadar protein yang tinggi. Program ini 

diawali pada tahun 1996 dengan mengintroduksi jagung SA3 dan SA8 dari 

CYMMIT serta aksesi jagung HQPSSS dan HQPSCB dari Purdue University. 

Beberapa aksesi jagung yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil 

pengembangan genotipe jagung yang diawali dengan melakukan persilangan top 

cross. Populasi introduksi HQPSSS dengan varietas nasional Arjuna dan Bisma 

yang memiliki kadar protein tinggi dan populasi introduksi SA-3 dengan varietas 

nasional Arjuna dan Bisma yang memiliki sifat toleran tanah masam. Serangkaian 

penelitian diantaranya beberapa persilangan aksesi introduksi dengan varietas 

nasional dan diikuti dengan pengujian yang telah dilakukan terhadap progeny 

dengan melibatkan sejumlah mahasiswa dari tahun 1996 hingga sekarang.  

Dari uraian diatas untuk mengatasi beberapa masalah mengenai 

peningkatan produksi, maka dilakukanlah upaya menciptakan varietas tanaman 

jagung yang mampu tumbuh dengan baik dan produktivitasnya yang tinggi 

dengan melakukan penanam kembali beberapa aksesi jagung berupa A1 (GS-5 x 

Toray-1), A2 (GS-5 x Toray-2), A3 (GS-10 x Toray-1), A4 (GS-10 x Toray-2), 

A5 (Toray-1), A6 (Toray-2), A7 (GS-5), dan A8 (GS-10) pada penelitian lanjutan 
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tentang pertumbuhan dan produksi beberapa aksesi jagung hasil seleksi fenotipe 

berulang.  

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Memilih tanaman induk dan benih yang akan digunakan pada seleksi fenotipe 

berulang. 

2. Mengevaluasi pertumbuhan dan produksi populasi tanaman jagung hasil 

seleksi fenotipe berulang. 

3. Memproduksi benih untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga bahwa seleksi fenotipik berulang yang telah dilakukan akan 

meningkatkan produktivitas pada beberapa aksesi tanaman jagung. 
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